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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PKL 
 Dunia kerja sudah semakin dinamis dengan segala perkembangan dan 
kebutuhan pasar. Calon tenaga kerja pun tidak mudah untuk dapat langsung 
bekerja sebab dalam mengarungi dunia kerja, para calon tenaga kerja harus 
bersaing dengan yang lainnya. Menurut Avianti (dikutip dari catatan World 
Bank, 2014) ada 35 ribu sarjana akuntansi asal Indonesia yang lulus setiap 
tahunnya, hal ini akan menjadi suatu kesulitan yang akan dihadapi 
kedepannya bahwa setiap tahun persaingan akan terus bertambah seiring 
dengan jumlah angkatan kerja yang terus bertambah.  
 Sarjana Akuntansi tentunya harus memiliki bekal untuk bersaing dengan 
yang lainnya. Menurut Chan (2012), perubahan zaman telah menuntut para 
lulusan sarjana untuk memiliki kemampuan dan pengetahuan lebih, hal ini 
berguna untuk karir dan profesi yang akan dipilih, sehingga apabila ingin 
masuk ke dalam profesi akuntan, maka sarjana Akuntansi harus paham 
terhadap dunia Akuntansi. Calon tenaga kerja yang ingin menjadi pekerja 
tentunya harus mengetahui hal tersebut sebagai bekal dasar dalam 
menghadapi dunia kerja dan bersaing dengan yang lainnya. 
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Sarjana akuntansi membutuhkan suatu program agar memiliki bekal yang 
cukup dalam rangka pengembangan kemampuan dan pengetahuan, oleh 
karena itu dibutuhkan suatu program agar para sarjana akuntansi memiliki 
bekal yang cukup, salah satunya dengan program Praktik Kerja Lapangan, 
oleh karena itu, Universitas Negeri Jakarta pada Program Studi S1 Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi mengadakan Mata Kuliah Praktik Kerja Lapangan sebagai 
kewajiban dalam memenuhi salah satu persyaratan untuk meraih Gelar 
Sarjana Ekonomi. Praktik Kerja Lapangan (PKL) sekaligus menjadi sarana 
latihan para mahasiswa yang menjadi calon tenaga kerja dalam rangka 
mempersiapkan diri untuk mengimplementasikan apa yang di miliki selama 
dalam perkuliahan. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Dalam mengikuti Praktek Kerja Lapangan, maksud dan tujuan praktikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Maksud Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 
a. Memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh Gelar Sarjana 
Ekonomi di Universitas Negeri Jakarta. 
b. Mengimplementasikan apa yang telah dipelajari selama di bangku 
perkuliahan. 
c. Mengasah sudut pandang praktikan agar lebih luas, dan kritis dalam 
menghadapi segala permasalahan dan menemukan solusinya selama 
bekerja. 
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2. Tujuan Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 
a. Memperoleh pengalaman berharga sebagai bekal dalam menghadapi
 dunia pekerjaan. 
b. Memperoleh ilmu pengetahuan baru yang diperoleh dari bidang kerja
 yang praktikan laksanakan. 
c. Membuat praktikan menjadi pribadi yang tanggungjawab terhadap apa
 yang telah dikerjakan selama praktikan bekerja. 
C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan yang di rasakan oleh beberapa 
pihak, seperti: 
1. Bagi Praktikan: 
a. Melatih diri Praktikan untuk lebih tanggungjawab, ulet, disiplin, dan
 berkemampuan selama bekerja. 
b. Memperoleh Pengalaman yang berguna untuk menghadapi lingkungan
 kerja. 
c. Menjalin hubungan baik antara Universitas Negeri Jakarta dengan
 instansi yang praktikan tuju. 
2. Bagi Program Studi S1 Akuntansi – Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
 Jakarta: 
a. Mencetak lulusan yang siap kerja karena telah melakukan program PKL
 yang sudah terjun langsung dalam lingkungan kerja. 
b. Membuka kesempatan bagi para mahasiswa untuk bekerja secara
 langsung di dalam suatu suatu instansi. 
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c. Menjalin hubungan baik kepada instansi yang mahasiswa tuju selama
 PKL. 
3. Bagi Bank Indonesia Pusat: 
a. Memperoleh tenaga kerja tambahan guna mencapai tujuan organisasi 
b. Menjalin hubungan baik kepada UNJ 
c. Sebagai bentuk Tanggungjawab Sosial Perusahaan sekaligus
 pengenalan kinerja instansi kepada masyarakat. 
D. Tempat PKL 
Praktikan telah melaksanakan program Praktik Kerja Lapangan di Bank 
Indonesia (Kantor Pusat) sebagai Instansi Bank Sentral di Indonesia. Berikut 
adalah profil singkat mengenai Bank Indonesia (Kantor Pusat): 
Nama Instansi : Bank Indonesia (Kantor Pusat) 
Alamat : Jl. M. H. Thamrin No.2, Jakarta Pusat 
Telepon : (021) 500-131 
Fax  : (021) 386-4884 
Surel  : bicara@bi.go.id  
Website : www.bi.go.id  
Alasan Praktikan memilih Bank Indonesia (Kantor Pusat) sebagai tempat 
PKL karena praktikan ingin mengetahui proses kerja dari Bank Sentral, 
sekaligus ingin tahu lebih dalam tentang Akuntansi Bank Sentral. 
5 
 
 
 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Selama Melaksanakan PKL, Praktikan telah menempuh selama 42 Hari, 
dimulai dari tanggal 16 Juli 2018 sampai 14 September 2018. Praktikan 
bekerja dari hari Senin sampai Jum’at Pukul 07.15-16.15 kecuali hari Sabtu, 
Minggu, dan 3 hari libur Nasional yaitu hari libur Kemerdekaan, hari libur 
Idul Adha, dan hari libur Tahun Baru Islam.  
  Dalam pelaksanaan PKL, Praktikan telah melalui beberapa tahapan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
       Sebelum Praktikan menjalani PKL, terlebih dahulu praktikan mencari 
informasi seputar tempat yang akan dituju untuk melaksanakan program 
PKL. Praktikan awalnya mendatangi Kantor Akuntan Publik (KAP) 
sekitaran UNJ. Kemudian, orang tua menyarankan agar praktikan 
mencoba di melamar di Bank Indonesia. Setelah mantap di Bank 
Indonesia, praktikan mengirim surat lamaran PKL yang diajukan kepada 
Departemen Sumber Daya Manusia – Bank Indonesia. Praktikan terlebih 
dahulu memproses surat tersebut ke bagian Biro Akademik, 
Kemahasiswaan, dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM). Praktikan 
menunggu pemrosesan surat dari tanggal 16-18 April 2018 hingga jadi 
sesuai pada lampiran 1 Halaman 45 kemudian praktikan mengajukan surat 
ke Gedung TIPIKAL lantai 9 di Bank Indonesia Pusat, kemudian 
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mendapatkan balasan penerimaan magang sesuai pada lampiran 2 
Halaman 45. 
2. Tahap Pelaksanaan 
       Praktikan ditempatkan di Divisi Pengelolaan Uang, Bahan Uang dan 
Sarana Operasional Kas – Departemen Pengelolaan Uang dan bekerja 
selama 42 Hari dimulai dari tanggal 16 Juli 2018 – 14 September 2018 
dengan rincian log harian pada lampiran 3 halaman 46 Praktikan bekerja 
pada pukul 07.15-16.15 dari hari Senin sampai Jum’at, dengan waktu 
Istirahat 12.00-13.00 untuk hari Senin-Kamis, dan 11.30-13.00 untuk 
waktu istirahat hari Jum’at. Daftar hadir Praktikan terlampir pada lampiran 
4 halaman 49 dan Penilaian PKL pada lampiran 5 halaman 52. 
3. Tahap Pelaporan 
       Praktikan telah melaksanakan proses magang yang dibuktikan dengan 
Laporan Selesai Magang yang dikirim kepada Departemen Sumber Daya 
Manusia sesuai pada lampiran 6 halaman 53 kemudian diterima Surat 
Tanda Selesai magang dari Departemen Sumber Daya Manusia sesuai 
pada lampiran 7 halaman 54 Praktikan Menyusun Laporan PKL terhitung 
dimulai dari September 2018 dan telah mengikuti bimbingan PKL yang 
terlampir pada lampiran 37 halaman 84. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Instansi 
1. Sejarah Bank Indonesia 
       Bersumber dari website Cermati.com 
(https://www.cermati.com/artikel/mengenal-bank-indonesia-sejarah-
berdiri-dan-tujuannya ), Bank sentral Indonesia hadir pada tahun 1828 
ketika kala itu masih bernama De Javasche Bank (DJB) yang kala itu 
menjadi bank sirkulasi yang bertugas mencetak dan mengedarkan uang 
pada masa Hindia Belanda. Se abad kemudian gagasan pembentukan bank 
sentral muncul sejak pembahasan materi Undang-Undang Dasar 1945 
(UUD 1945) dalam sidang-sidang BPUPKI dan PPKI. Langkah tersebut 
dimulai dari dibentuknya Bank Negara Indonesia (BNI). Namun, BNI 
tidak dapat menjalankan fungsinya secara maksimal karena DJB yang 
pernah menjadi bank sirkulasi pada masa Hindia Belanda, kembali 
membuka cabang-cabangnya di wilayah yang dikuasai oleh NICA sejak 
awal 1946. 
       Pada 1949 Konferensi Meja Bundar (KMB) telah menetapkan DJB 
sebagai bank sirkulasi bagi Republik Indonesia Serikat (RIS) dan BNI 
berfungsi sebagai bank umum. Setelah bubarnya RIS pada 17 Agustus 
1950, Republik Indonesia (RI) berkeinginan untuk memiliki bank sentral 
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yang independen dan bebas dari kepemilikan asing. Keinginan tersebut 
difokuskan pada nasionalisasi DJB yang selama ini telah berfungsi sebagai 
bank sirkulasi meski masih berstatus bank swasta dan didominasi oleh 
Belanda. Pada 1951, DJB dinasionalisasi dan kepemilikan sahamnya 
berhasil diselesaikan oleh Panitia Nasionalisasi. Maka dengan berlakunya 
UU No. 11/1953 tentang penetapan Undang-Undang Pokok Bank 
Indonesia pada 1 Juli 1953, DJB dirubah namanya menjadi Bank 
Indonesia sebagai Lembaga Bank Sentral di Indonesia. 
       Pada tahun 1965, Bank Indonesia sempat di integrasikan dengan bank 
lain seperti Bank Tabungan Negara (BTN), hingga Bank Koperasi Tani 
dan Nelayan (BKTN) menjadi BNI (karena modal kerja BI seluruhnya 
bersumber dari BNI) dengan sebutan Unit I, II, hingga V sehingga Bank 
Indonesia disebut dengan Bank Tunggal pada saat itu dengan masih 
berfungsinya fungsi komersial. Namun, hal ini membuat rumit tugas bank 
sentral karena menjadi tidak fokus pada kebijakan moneter, hingga pada 
tahun 1968 melalui UU No. 13 Tahun 1968, BI diubah kembali fungsinya 
yang tidak diperkenankan lagi melakukan jenis usaha bank yang bersifat 
komersial.  
       Bank Indonesia memperoleh status Bank Sentral Independen pada 
tahun 1999 Melalui Undang-Undang (UU) No. 23/1999 tanggal 17 Mei 
1999. Bank Indonesia kini menjadi lembaga yang independen dalam 
menjalankan tugas dan wewenangnya setelah secara sah telah merubah 
UU No. 23 tahun 1999 yang kemudian diubah menjadi UU No. 3/2004. 
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Sejak saat itu, Bank Indonesia memiliki kedudukan khusus dalam struktur 
kenegaraan sebagai lembaga negara yang independen dan bebas dari 
campur tangan pemerintah dan/atau pihak-pihak lain. Namun, dalam 
melaksanakan kebijakan moneter secara berkelanjutan, konsisten, dan 
transparan, Bank Indonesia harus mempertimbangkan pula kebijakan 
umum pemerintah di bidang perekonomian. 
        Logo Bank Indonesia tercantum pada lampiran 8 halaman 55 
2. Visi Misi 
       Bersumber dari website Bank Indonesia 
(https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/fungsibi/status/Contents/Default.aspx), 
Bank Indonesia memiliki visi misi dalam mencapai cita-cita 
organisasional, yaitu:  
a. Visi Bank Indonesia adalah menjadi lembaga bank sentral yang
 kredibel dan terbaik di regional melalui penguatan nilai-nilai strategis
 yang dimiliki serta pencapaian inflasi yang rendah dan nilai tukar yang 
 stabil. 
b. Misi dari Bank Indonesia yaitu: 
1) Mencapai stabilitas nilai rupiah dan menjaga efektivitas transmisi
 kebijakan moneter untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang
 berkualitas. 
2) Mendorong sistem keuangan nasional bekerja secara efektif dan
 efisien serta mampu bertahan terhadap gejolak internal dan
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 eksternal untuk mendukung alokasi sumber pendanaan/pembiayaan
 dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan stabilitas perekonomian
 nasional. 
3) Mewujudkan sistem pembayaran yang aman, efisien, dan lancar
 yang berkontribusi terhadap perekonomian, stabilitas moneter dan
 stabilitas sistem keuangan dengan memperhatikan aspek perluasan
 akses dan kepentingan nasional. 
4) Meningkatkan dan memelihara organisasi dan SDM Bank
 Indonesia yang menjunjung tinggi nilai-nilai strategis dan berbasis
 kinerja, serta melaksanakan tata kelola (governance) yang
 berkualitas dalam rangka melaksanakan tugas yang diamanatkan
 UU. 
3. Nilai-nilai Strategis 
        Bersumber dari website Bank Indonesia
 (https://www.bi.go.id/id/tentangbi/fungsi-bi/status/Contents/Default.aspx),
 Nilai-nilai strategis Bank Indonesia adalah: 
a. Kejujuran dan integritas (trust and integrity); 
b. Profesionalisme (professionalism); 
c. Keunggulan (excellence); 
d. Mengutamakan kepentingan umum (public interest); dan 
e. koordinasi dan kerja sama tim (coordination and teamwork) yang 
 berlandaskan keluhuran nilai-nilai agama (religi) 
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4. Tiga Pilar Bank Indonesia 
Bersumber dari website Bank Indonesia 
(https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/fungsi-bi/status/Contents/Default.aspx) 
, Bank Indonesia didukung oleh tiga pilar yang merupakan tiga bidang 
tugas dari Bank Indonesia dalam rangka pencapaian tujuan organisasional. 
Ketiga pilar tersebut harus dapat bersinergi agar tujuan utama Bank 
Indonesia akan tercipta secara efektif dan efisien, diantaranya adalah: 
a. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter. 
b. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran. 
c. Stabilitas sistem keuangan 
5. Prestasi yang pernah diraih instansi 
    Prestasi yang pernah dirain oleh Bank Indonesia adalah prestasi pada 
ajang Contact Center World – APAC Award 2018. Kompetisi tahunan 
yang mempertemukan praktisi contact center terbaik dari negara-negara di 
Asia Pasifik tersebut dihelat di Macau, pada 16 - 20 Juli 2018, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Gold Medal 
1) Best Contact Center 
2) Best Direct Response Campaign 
3) Best in Customer Service 
4) Best Contact Center Trainer 
5) Best Analyst 
6) Best Contact Center Support Profesional - Workforce Planning 
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b. Silver Medal 
1) Best Community Spirit 
2) Best Public Services Center 
3) Best Helpdesk 
4) Best Customer Service Professional 
c. Bronze Medal 
1) Best Contact Center Design 
2) Best Outsourcing Partnership 
d. Runner Up 1 
1) Best Use of Social Media in the Contact Center 
Selain itu, Bank Indonesia memilik prestasai-prestasi yang lain, seperti: 
a. Penghargaan Bank Sentral Terbaik 2018 Versi Global Islamic Finance
 Award pada tahun 2018. 
b. Penghargaan Bangunan Publik Terbaik dari Ikatan Arsitek Indonesia
 (IAI) Jakarta untuk kategori Bangunan Publik pada tahun 2018. 
c. Penghargaan Keterbukaan Informasi Badan Publik dengan predikat
 informatif dalam acara Penganugerahan Keterbukaan Informasi Badan 
 Publik Tahun 2018. 
d. Penghargaan Wajib Pajak Pembayar Pajak Terbesar dan Terpatuh
 dalam Stakeholders Gathering Kementerian Keuangan Award 2017. 
B. Struktur Organisasi 
Bank Indonesia sebagai bank sentral di Indonesia saling bahu-membahu 
dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada. Bersumber dari 
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website Bank Indonesia (https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/dewan-
gubernur/Contents/Default.aspx), Bank Indonesia dipimpin oleh Dewan 
Gubernur dalam menjalankan tugasnya sebagai bank sentral di Indonesia. 
Dewan Gubernur akan membentuk Forum Rapat Dewan Gubernur yang 
merupakan wadah untuk mengambil keputusan tertinggi yang 
diselenggarakan sekurang-kurangnya satu kali dalam satu bulan dengan 
tujuan untuk menetapkan kebijakan umum di bidang moneter, sekurang-
kurangnya satu kali dalam seminggu untuk mengevaluasi pelaksanaan 
moneter atau kebijakan lain yang sifatnya strategis dan prinsipil. Dewan 
Gubernur kini terdiri atas seorang Gubernur (Perry Warjiyo) sebagai 
pemimpin, dibantu oleh seorang Deputi Gubernur Senior (Mirza 
Adityaswara) sebagai wakil, dan empat Deputi Gubernur (Erwin Wijanto, 
Sugeng, Rosmaya Hadi, dan Dodi Budi Waluyo). Dewan Gubernur diusulkan 
dan diangkat oleh Presiden dengan persetujuan DPR, sementara Calon Deputi 
Gubernur diangkat oleh Presiden berdasarkan rekomendasi Gubernur Bank 
Indonesia Masa jabatan Gubernur dan Deputi Gubernur selama 5 tahun dan 
dapat diangkat kembali dalam jabatan yang sama untuk sebanyak-banyaknya 
1 kali masa jabatan berikutnya.  
Bank Indonesia memiliki tiga bidang utama, yaitu Bidang Moneter, 
Bidang Makroprudensial, dan Bidang Pembayaran dan Pengelolaan Uang 
Rupiah. Dua bidang lain yang sebelumnya terbentuk sebagai manajemen 
intern yaitu Fungsi pendukung kebijakan dan pendukung organisasi juga 
diperlukan sebagai unit pendukung strategis organisasi agar pelaksanaan 
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tugas dari tiga bidang utama tersebut dapat berjalan lancar, efektif, dan 
efisien. Bank Indonesia juga memiliki jaringan kantor di seluruh wilayah 
Indonesia guna membantu pelaksanaan tugasnya yang disebut dengan Kantor 
Perwakilan Dalam Negeri (KPwDN) dan beberapa perwakilan luar negeri 
yang disebut dengan Kantor Perwakilan Luar Negeri (KPwLN). Kini, 
KPwDN terbagi menjadi 4 regional dengan jumlah total 46 KPwDN yang 
terdiri dari 34 kantor Provinsi dan 12 Kantor Kabupaten/Kota dari Aceh 
sampai Papua, dan terdapat 5 KPwLN yang terdiri dari KPwLN London, 
Tokyo, Singapore, New York, dan Beijing. Bersumber dari website Bank 
Indonesia(https://www.bi.go.id/id/tentangbi/organisasi/Contents/Default.aspx
), Struktur Bank Indonesia Kantor Pusat secara umum dapat dilihat pada 
lampiran 9 halaman 56. 
Praktikan ditempatkan di salah satu bidang utama yaitu Bidang 
Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah, terdapat satu departemen tempat 
praktikan melaksanakan program Praktik Kerja Lapangan, yaitu Departemen 
Pengelolaan Uang, Departemen Pengelolaan Uang dipimpin oleh satu kepala 
Departemen, dan 2 kepala grup yaitu Grup Kebijakan Pengelolaan Uang 
(GKPU), dan Grup Penyelenggaraan Pengelolaan Uang (GPPU). 
1. Departemen Pengelolaan Uang (DPU) 
DPU kini dipimpin oleh Pejabat setingkat Direktur Eksekutif, bertugas 
memonitor dan mengatur kegiatan umum pengelolaan uang. 
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2. Grup Kebijakan Pengelolaan Uang (GKPU) 
    Grup Kebijakan Pengelolaan Uang dipimpin Pejabat setingkat Direktur. 
Grup ini bertugas mengatur tentang kebijakan pengedaran uang, 
pencetakan uang, hingga penindakan pemalsuan uang. 
3. Grup Penyelenggaraan Pengelolaan Uang (GPPU) 
    Grup Penyelenggaraan Pengelolaan Uang dipimpin Pejabat setingkat 
Direktur. Grup ini bertugas tentang penyelenggaraan pemenuhan uang 
kepada masyarakat dari pembuatan uang, pengedaran uang, hingga 
pemusnahan uang 
Grup Kebijakan Pengelolaan Uang terdiri dari tiga divisi, yaitu: 
1. Divisi Perencanaan dan Pengembangan (DPP) 
 Divisi ini dikepalai oleh Pejabat setingkat Deputi Direktur. Kegiatan 
utama dari divisi ini adalah bagaimana Bank Indonesia mengatur dan 
mengetahui tentang pemenuhan kebutuhan dari jumlah uang yang beredar 
dari suatu masyarakat, dan pada divisi ini juga bertugas mengatur desain 
uang, hingga spesifikasi teknologi dalam uang itu sendiri. 
2. Divisi Pengaturan, Perizinan, dan Pemantauan (DPPP) 
     Divisi ini dikepalai oleh Pejabat setingkat Deputi Direktur. Pada divisi
 ini bertugas untuk pengaturan, perizinan, hingga pemantuan uang dalam
 hal bagaimana kebijakan kas masuk, kas keluar dari bank, hingga
 kebijakan tentang perizinan perusahaan untuk jasa pengelolaan uang
 rupiah. 
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3. Divisi Penanggulangan uang Palsu (DPUP) 
 Divisi ini dikepalai oleh Pejabat setingkat Deputi Direktur. Pada divisi 
ini bertugas untuk penanggulangan tentang peredaran uang palsu, strategi 
penanggulangan uang palsu, hingga mensosialisasikan pencegahan uang 
palsu kepada masyarakat. Divisi ini juga dapat mengusulkan desain uang 
rupiah yang berguna untuk menghindari terciptanya uang palsu beredar ke 
masyarakat. 
Grup Penyelenggaraan Pengelolaan Uang (GKPU) terdiri dari 5 Divisi, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Divisi Pengelolaan Kontrak Uang, Bahan Uang, dan Sarana 
 Operasional Kas (DPK UBU dan Sopkas) 
 Divisi ini dikepalai oleh Pejabat setingkat Asisten Direktur. Divisi ini 
pada awalnya yang mengatur tentang pengadaan secara mutlak dalam hal 
UBU dan Sopkas, namun sejak Maret 2016, fungsi perencanaan pengadaan 
diubah funsinya kepada Departemen Pengadaan Strategis (DPS). DPK 
UBU dan Sopkas bertugas tentang pengaturan Kontrak UBU, dan Sopkas. 
2. Divisi Kantor Operasional Cilangkap (KOC) 
 Divisi ini dikepalai oleh Pejabat setingkat Asisten Direktur. Divisi ini 
merupakan Divisi yang melakukan pengaturan dalam penerimaan Bahan 
Uang dari vendor, dan membagikan Bahan Uang ke Perusahaan Umum 
Percetakan Uang Republik Indonesia. 
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3. Divisi Pengelolaan Uang Masuk (DPUM) 
 Divisi ini dikepalai oleh Pejabat setingkat Asisten Direktur. Divisi ini 
bertugas untuk pengelolaan kas masuk dari bank berupa setoran bank,  
4. Divisi Pengelolaan Uang Keluar (DPUK) 
 Divisi ini dikepalai oleh Pejabat setingkat Asisten Direktur. Divisi ini 
bertugas untuk pengelolaan uang keluar kepada bank berupa bayaran bank, 
dan pelayanan kas penukaran.  
5. Divisi Distribusi Uang (DDU) 
 Divisi ini dikepalai oleh Pejabat setingkat Asisten Direktur Divisi ini 
bertugas untuk melakukan pengelolaan distribusi uang dari menerima uang 
dan mendistribusikan uang kepada masyarakat.  
DPU memiliki 3 Satuan yang tanggungjawabnya langsung diawasi oleh 
kepala departemen, diantaranya yaitu Satuan Layanan dan Administrasi – 
Departemen Pengelolaan Uang (SLA-DPU), bertugas menjadi pengatur 
administrasi, dan pengatur layanan pembayaran dari setiap divisi di DPU, 
Internal Control Officer (ICO), bertugas sebagai kontrolir dalam rangka 
mitigasi resiko dari DPU, dan Performance Manajer (PM) bertugas 
mengelola kinerja pimpinan dalam rangka pengendalian internal DPU. 
Struktur Organisasi Departemen Pengelolaan Uang lebih lanjut dapat dilihat 
pada lampiran 10 halaman 57. 
Salah satu divisi yang berada dibawah ruang lingkup GPPU adalah DPK 
UBU dan Sopkas. Divisi ini dipimpin oleh satu Kepala Divisi dan dua Kepala 
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Tim. Salah satu Kepala Tim mengepalai dua Tim. Terdapat tiga tim dalam 
DPK UBU dan Sopkas, yaitu Tim Uang dan Bahan Uang (UBU), tim Sarana 
Operasional Kas (Sopkas), dan Tim Pengelolaan Hasil Cetak Sempurna 
(HCS)/Hasil Cetak Tidak Sempurna (HCTS) dan Kondisi Pengadaan. Pada 
Tim UBU dan Sopkas, tidak diatur secara rinci unit jobdesk nya Manajer atau 
Asisten Kepala Tim dengan Staf/Penyelia. Berbeda dengan Tim ketiga yang 
dibedakan menjadi Unit HCS, Unit HCTS, dan Unit Koordinasi Pengadaan.  
a. Tim Uang dan Bahan Uang (UBU) 
Tim uang dan bahan uang dipimpin oleh Kepala Tim setingkat Asisten 
Direktur. Tim ini memiliki tugas utama yaitu mengelola pengadaan bahan 
uang, hingga uang menjadi Hasil Cetak Sempurna (HCS) maupun menjadi 
Hasil Cetak Tidak Sempurna (HCTS) oleh pemasok. Tim UBU juga 
bertugas memantau hasil Bahan Uang dan Uang yang telah dicetak oleh 
pemasok. 
Dalam menjalankan aktivitas pokok tersebut, terdapat alur 
pelaksanaan pengelolaan kontrak UBU adalah sebagai berikut: 
1) Merencanakan penerimaan bahan dan hasil cetak uang berdasarkan
 jadwal yang diatur dalam kontrak pengadaan. 
2) Memproses pengiriman bahan uanng dari pemasok bahan uang. 
3) Memproses pelaksanaan uji mutu bahan uang. 
4) Memproses penyerahan bahan uang, hasil pencetakan uang, dan
 pengembalian bahan dari Peruri 
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Tim UBU bekerjasama dengan KOC dalam hal pencatatan Tata Usaha 
Bersama (TUB) dan monitoring uang masuk dan keluar dalam suatu kartu 
kendali. Uang yang masuk dan keluar akan diakui pencatatannya 
kemudian dikirimkan kepada Departemen keuangan melalui Divisi 
Operasional Sistem Keuangan (DOSK) yang dimasukkan ke dalam 
aplikasi BI-SOSA (Bank Indonesia - Sentralisasi Otomasi Sistem 
Akunting), kemudian juga dicatat secara TUB dalam pencatatan internal 
DPK, dan kepada SLA-DPU jika dibutuhkan. 
b. Tim Sarana Operasional Kas 
Tim kedua pada DPK adalah Sarana Operasional Kas (Sopkas). 
Dalam hal ini DPK bertugas melakukan pengelolaan Kontrak pada 
sarana operasional kas seperti mesin hitung uang kertas, mesin 
pembolong uang kertas, sampai mesin racik uang logam.. 
c. Tim Pengelolaan HCS/HCTS dan Koordinasi Pengadaan  
Tim ini bertugas sebagai pelaksana setelah kontrak pengadaan 
telah sah dalam hal pengadaan UBU dan Sopkas. Tim ini dibagi 
menjadi 3 unit, yaitu Unit HCS, Unit HCTS, dan Unit Koordinasi 
Pengadaan. Unit HCS bertugas untuk memantau keberhasilan Peruri 
telah mencetak uang yang sempurna, Unit HCTS bertugas untuk 
memantau seberapa besar Peruri gagal mencetak uang tidak sempurna, 
dan Unit Koordinasi Pengadaan sebagai pemantau keberhasilan output 
yang dihasilkan oleh pemasok ketika pengadaan Sopkas telah 
dilaksanakan. 
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 Struktur Organisasi DPK UBU dan Sopkas lebih lanjut dapat dilihat pada 
lampiran 11 halaman 58. 
C. Kegiatan Umum Instansi 
  Bank Indonesia sebagai bank sentral di Indonesia mempunyai satu tujuan 
tunggal, yaitu mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan 
nilai rupiah yang dimaksud mengandung dua aspek, yaitu kestabilan nilai 
mata uang terhadap barang dan jasa, serta kestabilan terhadap mata uang 
negara lain. 
  Aspek pertama tercermin pada perkembangan laju inflasi, sementara 
aspek kedua tercermin pada perkembangan nilai tukar rupiah terhadap mata 
uang negara lain. Perumusan tujuan tunggal berdasarkan kedua aspek ini 
dimaksudkan untuk memperjelas sasaran yang harus dicapai Bank Indonesia 
serta batas-batas tanggung jawabnya agar capaian hasil kinerja dari Bank 
Indonesia menjadi lebih mudah diukur karena jelas dalam pengukurannya. 
  Departemen Pengelolaan Uang sebagai pendukung tiga pilar dari Bank 
Indonesia memiliki 6 kegiatan utama dalam melakukan pengelolaan uang 
rupiah sesuai UU Mata Uang No.7 Tahun 2011, yaitu: 
1. Perencanaan Uang 
 Perencanaan uang dilakukan oleh DPU dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan uang yang meliputi kebutuhan untuk kegiatan perekonnomian, 
dan kebutuhan posisi kas BI yang aman sesuai dengan model Supply dan 
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Demand. Pelaksanaan perencanaan dan pencetakan Rupiah dilakukan 
Bank Indonesia yang berkoordinasi  dengan pemerintah, meliputi: 
a. Perencanaan dan penentuan jumlah rupiah yang akan dicetak dengan
 memperhatikan asumsi tingkat inflasi, asumsi pertumbuhan
 ekonomi, hingga rencana tentang macam dan harga Rupiah serta
 jumlah Rupiah yang dimusnahkan.  
b. Perencanaan penetapan pecahan dengan memperhatikan kondisi
 moneter, kepraktisan sebagai alat pembayaran dan/atau kebutuhan
 masyarakat. 
2. Pencetakan Uang 
 Undang Undang (UU) Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang Pasal 
14 telah mengatur bahwa pencetakan uang hanya dilakukan satu-satunya 
oleh Perum Peruri, dengan melakukan 4 tahapan pengadaan, yaitu: 
a. Aanwijzing, yaitu penjelasan spesifikasi pengadaan, tahapan yang
 membicarakan tentang tentang informasi jumlah pencetakann uang
 (Kertas & Logam), kesepakatan jadwal penyerahan Hasil Cetak
 Sempurna (HCS), kesepakatan perhitungan Harga Cetak Uang (HCU).  
b. Klarifikasi & Negosiasi, perihal tentang klasifikasi dan negosiasi
 penawaran biaya standar dengan Peruri, juga soal kesepakatan harga
 kontrak (apabila belum terdapat kesepakatan, maka menggunakan
 HCU sementara). 
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c. Perjanjian/Kontrak, perjanjian pengaaan pencetakan uang antara BI
 dan Peruri. Bisa menggunakan surat tugas apabila HCU belum 
 tercapai kesepakatan. 
d. Penyerahan HCS, yang telah sesuai dengan jadwal yang diatur dari 
 Januari s/d Desember, termasuk untuk penyerahan Bahan Uang harus 
 dilakukan dua bulan sebelum penyerahan HCS. 
3. Pengeluaran Uang 
 Pengeluaran Uang dilakukan atas dasar pertimbangan: 
a. Denominasi Sama, seperti Waktu edar, tingkat pemalsuan, sampai 
 security features baru. 
b. Denominasi Baru, seperti Daya beli, kemudahan transaksi, nilai 
 intrinsik, sampai security features baru 
4. Pengedaran Uang 
 Setelah uang dikeluarkan atau diterbitkan, uang diedarkan kepada 
masyarakat dengan pembagian 3 zona: 
a. Zona 1 (Dalam kota), dengan cara Layanan Setoran dan Bayaran 
 Bank, Layanan Penukaran Uang, dan Layanan Kas Keliling Dalam 
 Kota 
b. Zona 2 (Luar Kota), dengan cara Layanan Kas Keliling dan/atau
 Layanan Kas Titipan. 
c. Zona 3 (Daerah Terpencil & Perbatasan), dengan cara Layanan 
 Kas Titipan, atau kerjasama Layanan Kas dengan Pihak Ketiga. 
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5. Pencabutan dan Penarikan Uang 
  Bank Indonesia melakukan pencabutan dan penarikan uang karena 
Bank Indonesia mengeluarkan uang baru sehingga mencabut uang yang 
lama atau uang yang beredar di masyarakat sudah tidak layak edar 
dengan beberapa perlakuan pasca pencabutan: 
a. Bank Indonesia memberikan penggantian terhadap uang yang dicabut 
 dan ditarik dari peredaran kepada masyarakat yang menukarkan uang 
 tersebut. 
b. Jangka waktu penukaran uang selama 10 tahun, pada 5 tahun pertama 
 bisa menukarkan kepada Bank Umum. 
c. Setelah 10 tahun, hak untuk menuntut penukaran uang yang sudah 
 dicabut tidak berlaku lagi. 
6. Pemusnahan Uang 
 Pemusnahan dilakukan setelah Bank Indonesia menarik uang yang 
tidak layak edar atau uang lama. Kegiatan pemusnahan diawasi ketat oleh 
Bank Indonesia dengan memperhatikan faktor keamanan, penatausahaan, 
serta pengawasan. Uang yang dimusnahkan akan diracik, dilebur, atau 
dengan cara lainnya. Untuk Uang Layak Edar (ULE) akan di resirkulasi, 
sedangkan untuk Uang Tidak Layak Edar (UTLE) akan dimusnahkan. 
Dalam mendukung salah satu dari tugas pokok DPU, DPK UBU dan 
Sopkas memiliki Tugas pokok sebagai kegiatan umum dari DPK UBU dan 
Sopkas, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Mengelola ketersediaan bahan uang dan penerimaan HCS sesuai jadwal, 
 melalui pemantauan dan penatausahaan kontrak. 
2. Mengelola peralatan kas, supplies, dan jasa lainnya terkait dengan  kontrak
 pengadaan.  
3. Melaksanakan koordinasi dengan perusahaan pencetakan uang (PPU), 
 vendor lainnya dan lembaga terkait (seperti menindaklanjuti 
 permasalahan terkait dengan kontrak, rekonsiliasi bahan uang yang 
 digunakan, verifikasi aset yang diperoleh sesuai dengan spesifikasi yang 
 dibutuhkan, bea/cukai, hingga perpajakan). 
4. Melaksanakan pra inspeksi dan inspeksi selama proses produksi bahan 
 uang, bertanggung jawab melaksanakan Factory Acceptance Test (FAT) 
 dan Site Acceptance Test (SAT) untuk mesin pengolahan uang. 
5. Mengelola pengiriman/penerimaan bahan uang, uang hasil cetak
 sempurna (HCS) dan uang hasil cetak tidak sempurna (HCTS) 
 (menerima, menatausahakan, memeriksa keaslian uang HCTS, dan 
 pemusnahan HCTS). 
6. Melaksanakan penerimaan uang HCS/HCTS, termasuk pengambilan 
 sampel untuk pengujian beserta proses administrasinya. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan telah melakukan program Praktik Kerja Lapangan selama 42 
Hari di Divisi Kontrak Uang, Bahan Uang, dan Sarana Operasional Kas. 
Praktikan memiliki tugas yang berbeda pada tiap tim, yaitu pada Tim Uang 
dan Bahan Uang (UBU), Tim Sarana Operasional Kas (Sopkas), dan Tim 
Pengelolaan Hasil Cetak Sempurna/Hasil Cetak Tidak Sempurna 
(HCS/HCTS) dan Koordinasi Pengadaan. 
  Adapun beberapa bidang kerja yang praktikan lakukan pada setiap tim, 
yaitu: 
1. Tim Uang dan Bahan Uang (UBU) 
a. Memasukkan perencanaan pengadaan Bahan Uang dan Cetak Uang dari 
 beberapa pemasok pada aplikasi Bank Indonesia – Sistem Informasi 
 Persediaan Bahan Uang (BI-SIPBU) 
2. Tim Sarana Operasional Kas (Sopkas) 
b. Melakukan stock opname terhadap daftar aset tetap yang di miliki oleh 
 Divisi Pengelolaan Uang Masuk (DPUM) 
3. Tim Pengelolaan HCS/HCTS dan Koordinasi Pengadaan 
c. Memasukkan pembukuan HCS/HCTS kertas uang TA.2018 
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d. Memasukkan data pada kartu kendali berita acara penerimaan HCS 
 logam uang dari perum peruri TA.2018 
e. Mengarsip dokumen pengadaan Uang, Bahan Uang, dan Sarana
 Operasional Kas pada aplikasi Bank Indonesia – Record Management
 System (BI-RMS) 
B. Pelaksanaan Kerja 
  Pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh praktikan sesuai arahan dari 
pembimbing praktikan yaitu Bapak Ali Khusni F.K. selaku Asisten Direktur 
di DPK UBU dan Sopkas. Berikut adalah pelaksanaan kerja yang dilakukan 
oleh praktikan: 
1. Memasukkan perencanaan pengadaan Bahan Uang dan Cetak Uang
 dari beberapa pemasok pada aplikasi Bank Indonesia – Sistem
 Informasi Persediaan Bahan Uang (BI-SIPBU) 
DPK sebagai pengelola kontrak memiliki tugas pokok yaitu mengelola 
ketersediaan bahan uang dan penerimaan HCS sesuai jadwal melalui 
pemantauan dan penatausahaan kontrak dengan cara melakukan 
pencatatan Tata Usaha Bersama (TUB) sebagai pencatatan internal di DPU 
dalam rangka pengadaan persediaan uang dan bahan uang melalui aplikasi 
BI-SIPBU sebagai bentuk pengendalian internal yang baik dalam sebuah 
perencanaan pengadaan. Cara perencanaan uang tersebut senada dengan 
pernyataan menurut Bhayangkara (2015:72) berkata bahwa perencanaan 
pengadaan yang baik harus menyediakan penentuan kebutuhan atas barang 
dan jasa dalam operasional, baik kualitas, kuantitas, sampai waktu kapan 
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barang sampai ke tempat. Bersumber dari website Bank Indonesia 
(https://www.bi.go.id/id/sistempembayaran/edukasi/Pages/edukasisp8.asp
x), Persediaan Uang terdiri dari Uang kertas dan Uang Logam . 
Cara kerja tugas ini adalah praktikan sebagai operator/User akan 
memasukkan data yang dibutuhkan, kemudian supervisor akan 
mengkonfirmasi data yang dimasukkan apabila telah sesuai dengan yang 
dibutuhkan. 
Dalam memasukkan data persediaan Bahan Uang dan persediaan uang, 
praktikan sebagai operator harus menempuh langkah-langkah berikut 
a. Buka Aplikasi BI-SIPBU. log-in dengan akun yang dimiliki oleh 
 pegawai Bank Indonesia. Karena praktikan bukan pegawai Bank 
 Indonesia, maka praktikan meminjam akun rekan kantor di DPK.
 Pastikan User telah terkoneksi dengan intranet yang disediakan oleh
 Bank Indonesia karena aksesnya privat (Lampiran 12 halaman 59). 
b. Muncul tampilan halaman utama BI-SIPBU. Jika ingin mengisi data
 Perencanaan Bahan Uang, pilih menu Perencanaan -> Bahan Uang -> 
 Daftar Rencana & Addendum Bahan Uang (Lampiran 13 halaman
 60). 
c. Setelah menu daftar perencanaan bahan uang muncul, klik “Tambah” 
 di sebelah kiri layar.(Lampiran 14 halaman 61). 
d. Isi detail perencanaan bahan uang yang datanya bersumber dari data 
 perencanaan bahan uang yang ada di surat, kemudian pilih “Tambah
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 Header”. Pada Lampiran 15 halaman 62 menunjukkan pencirian untuk 
 No. LoC dan Mata Uang. Pemasok dalam Negeri akan aktif pada bar
 tersebut dan Euro sebagai mata uang, sedangkan pemasok dalam
 negeri tidak aktif LoC dan Rupiah.sebagai mata uang. 
e. Setelah semua data terisi, masukkan detail bahan uang sesuai yang
 direncanakan dalam surat (lampiran 16 halaman 63). 
f. Setelah semua data terisi, ada dua pilihan, 
1) Jika semua merasa yakin, langsung pilih “Kirim Data” kemudian 
 akan muncul “Apakah anda yakin untuk mengajukan data ini?” 
 jika sudah merasa yakin, klik ok agar di konfirmasi nantinya oleh 
 Supervisor. (lampiran 17 halaman 64). 
2) “simpan data” digunakan apabila User masih merasa ada
 perubahan data, kemudian akan muncul “Apakah anda yakin
 untuk menyimpan data ini?” jika sudah merasa yakin, klik ok. 
 (Lampiran 18 halaman 65). 
 Sementara itu, untuk pengisian Perencanaan Uang, dengan melakukan 
langkah sebagai berikut: 
a. Masuk pada BI-SIPBU, kemudian jika ingin mengisi data
 Perencanaan Bahan Uang, pilih menu Perencanaan -> Uang ->
 Daftar Rencana Uang (Lampiran 19 halaman 66). 
b. Setelah menu daftar perencanaan uang muncul, klik “Tambah Data” di
 sebelah kiri layar. (Lampiran 20 halaman 67). 
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c. Isi Nomor surat perjanjian dan tanggal surat perjanjian yang tertera
 pada surat. Berbeda dengan pengisian perencanaan bahan uang,
 pengisian perencanaan uang tidak ada menu LoC karena produksi 
 Uang sudah pasti dari dalam negeri yang diproduksi oleh Perum 
 Peruri. (Lampiran 21 halaman 68) 
d. Setelah tampilan “Tambah Data Perencanaan Uang”, isi data yang
 dibutuhkan yang diisi per bulan jumlah uangnya. Setelah semua
 terisi, pilih menu ikon ‘centang dalam kotak’ di sebelah kanan layar 
 (Lampiran 22 halaman 69).  
e. Setelah semua data terisi, ada dua pilihan: 
1) “simpan data” digunakan apabila User masih merasa ada
 perubahan data, kemudian akan muncul “Apakah anda yakin
 untuk menyimpan data ini?” jika sudah merasa yakin, klik ok.
 (Lampiran 23 halaman 70) 
2) Jika semua merasa yakin, langsung pilih “Kirim Data” kemudian
 akan muncul “Apakah anda yakin untuk mengajukan data ini?”
 jika sudah merasa yakin, klik ok agar di konfirmasi nantinya oleh
 Supervisor. (Lampiran 24 halaman 71). 
Hasil dari pekerjaan ini akan menjadi pencatatan arsip atas 
perencanaan pengadaan pada website BI-SIPBU dalam rangka catatan 
TUB (Lampiran 25 halaman 72). 
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2. Melakukan stock opname terhadap daftar aset tetap yang di miliki
 oleh Divisi Pengelolaan Uang Masuk (DPUM) 
Tugas ini langsung diberikan oleh pembimbing praktikan sebagai 
akibat dari keresahan DPK terhadap kontrol aset tetap yang tidak update 
terhadap kondisi terkini. Aset tetap yang  DPK sebagai divisi pembuat 
kontrak juga bertugas dalam mengontrol apa yang telah menjadi 
pengadaan, termasuk kontrol kondisi terkini dari aset tetap yaitu sarana 
operasional kas. Aset tetap yang telah dihasilkan akan terdaftar ke dalam 
aplikasi Bank Indonesia – Sistem Manajemen Aset (BISMA). 
 Salah satu divisi yang praktikan periksa yaitu Divisi Pengelolaan 
Uang Masuk (DPUM). Lokasi aset berada di Area Kas yang tidak 
sembarangan orang bisa masuk kesana. Untuk melancarkan proses stock 
opname, ada beberapa proses perizinan yang harus ditempuh: 
a. Buat Memo ke bagian terkait untuk proses stock opname. Memo 
 dibuat oleh pegawai Manajer. Misalnya DPK ingin melakukan 
 pemeriksaan di DPUM, maka Memo harus ditujukan kepada DPUM. 
b. Setelah di terima melalui surat balasan, kirimkan surat kepada  bagian
 PAM (Pengamanan) sebagai pembimbing dalam melakukan
 pemeriksaan. 
c. Setelah semua diizinkan, dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan 
 ketika bagian Area Kas sedang tidak begitu sibuk, misalnya ketika 
 sedang tidak ada uang masuk, atau ketika setelah jam kerja (diatas 
 jam 16.00 WIB atau hari Sabtu, Minggu atau hari libur yang 
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 dilandasi oleh memo/surat) agar tidak mengganggu operasional 
 Area Kas. 
d. Lakukan Stock Opname. Untuk proses stock opname, pastikan   hanya
 membawa kertas dan pulpen. Dilarang membawa telefon
 genggam, dompet, atau barang-barang yang tidak diizinkan lainnya
 karena barang tersebut sementara akan diletakkan di loker
 pengamanan. 
e. Masuk ke Area Kas. Praktikan akan bertemu dengan PAM yang 
 mengawasi Area kas. PAM akan memastikan siapapun yang masuk 
 ke dalam Area Kas. Setelah semuanya aman, praktikan dan 
 siapapun yang ingin masuk wajib menggunakan jaket tanpa 
 kantung agar tetap steril. 
f. Praktikan yang dibimbing oleh pegawai PCS (Pegawai Calon Staff)
 divisi terkait, satu pegawai tingkat manajer divisi terkait, juga
 dibimbing oleh satu orang dari PAM dan satu orang dari Area kas. 
g. Hasil dari proses stock opname terlampir pada lampiran 26 halaman
 73. 
3. Memasukkan pembukuan HCS/HCTS kertas uang TA.2018 
       Setelah Uang dicetak dari berbagai vendor, DPK bertugas untuk 
memeriksa dan menghitung jumlah Uang HCS dan HCTS yang masuk ke 
DPU melalui KOC. DPK juga bertugas untuk melakukan pembukuan 
sebagai penambah rekening Uang Kertas (UK) dan Uang Logam (UL).  
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       Praktikan dalam kesempatan kali ini memasukkan transaksi saat 
HCS/HCTS uang kertas diterima oleh DPU melalui KOC dalam suatu 
kartu kendali, yang kemudian akan menjadi bahan DPK untuk Membuat 
warkat yang akan dikirimkan kepada Divisi Operasional Sistem Keuangan 
(DOSK) dan nantinya akan dimasukkan ke dalam aplikasi BI-SOSA (Bank 
Indonesia - Sentralisasi Otomasi Sistem Akunting). Praktikan hanya 
melanjutkan pekerjaan dari pegawai di DPK. Pembukuan ini sebagai 
pencatatan mandiri atau yang disebut Tata Usaha Bersama (TUB) dengan 
pembukuan pada akun Rekening Biaya Bahan Kertas Uang di debit 
dengan nomor akun 435.311.000.980 dan Persediaan Bahan Kertas Uang 
di kredit dengan nomor akun 210.000.048.980. Tata cara pengisiannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Praktikan terlebih dahulu mendapatkan data mentah terhadap
 pembukuan dari transaksi yang telah dibuat oleh pegawai dpk berupa
 tabel transaksi, dan mendapatkan data excel yang telah di buat oleh
 pegawai DPK bernama “Rekap Pembukuan HCS - HCTS 2018 (to
 wiliam)” 
b. Untuk ilustrasi, misalnya ketika HCS/HCTS Kertas Uang masuk ke
 dengan pecahan KuT (Rp2.000,-) sesuai jadwal pada kontrak
 pengadaan senilai 80 juta, maka nilai Persediaan Bahan Kertas Uang
 yang masuk sebesar dari harga perolehan atas jadwal kontrak
 pengadaan. 
        Jurnal Pembukuan transaksi terlampir pada lampiran 27 halaman 74. 
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4. Memasukkan data pada kartu kendali berita acara penerimaan HCS 
 Uang Logam dari Perum Peruri TA.2018 
Uang Logam (UL) yang masuk dari Perum Peruri harus dicatat. Prinsip 
ini akan membuat saldo Uang Logam akan berubah seiring keluar 
masuknya uang. Namun kali ini praktikan diberi kesempatan hanya untuk 
melakukan rekapitulasi pencatatan penerimaan HCS Uang Logam (UL) 
dalam sebuah Kartu kendali. Kartu kendali berfungsi sebagai kontrol saldo 
persediaan harian, sampai kontrol transaksi atas perencanaan uang logam. 
Sistem pencatatan kartu kendali mengikuti pasokan bahan uang yang 
diciptakan pertama dan keluar pertama (FIFO), ketika Bahan Uang yang 
masuk pertama, maka bahan tersebut akan keluar pertama sehingga akan 
menjadi uang jadi atau Uang Logam. 
Dalam memasukkan data pada kartu kendali, digunakan rumus dengan 
sebutan “Rata-rata Tertimbang”: 
=  
(
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑈𝐿
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑝𝑖𝑛𝑔 𝐿𝑈 𝑥 𝑆𝑎𝑙𝑑𝑜 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 ℎ𝑖𝑠𝑡𝑜𝑟𝑖𝑠 𝐿𝑈)
2
 
 Tata cara memasukkan data adalah sebagai berikut: 
a. Praktikan terlebih dahulu mendapatkan data mentah terhadap
 pembukuan dari transaksi yang telah dibuat oleh pegawai dpk berupa
 tabel transaksi, dan mendapatkan data excel yang telah di buat oleh
 pegawai DPK bernama “Pengiriman Logam”.  
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b. Misalnya, Bahan Logam Uang yang masuk dari pemasok lain diterima
 pada 3 Maret 2017 dengan jumlah 70,2 juta keping senilai 15 Milyar
 Rupiah. Masukkan Rumus “=ROUND(D13/K13*R13;2)”. Jika secara
 perhitungan manual, Bahan Logam Uang tersebut akan menjadi Uang
 Logam dengan jumlah 10,2  juta keping senilai 2,3 Milyar Rupiah.
 Maka rumusnya adalah sebagai berikut: 
=  
(
10.200.000
70.200.000 𝑥 15.000.000.000)
2
 
= Rp 2.300.000.000 
Hasil output data pada kartu kendali nya terlampir pada lampiran 28 
halaman 75 dalam bentuk excel. 
5. Mengarsip dokumen pengadaan Uang, Bahan Uang, dan Sarana
 Operasional Kas pada aplikasi Bank Indonesia – Record Management
 System 
Imbal hasil dari transaksi pengadaan bukti atas transaksi pengadaan 
tersebut. Akibat dari kejadian tersebut membuat DPK akan banyak arsip 
transaksi historis, hal ini membuat DPK akan menjadi kesulitan mengingat 
banyaknya pengadaan yang telah dilaksanakan. Maka dari itu salah satu 
cara mengatasinya adalah melalui aplikasi BI-RMS. 
 Tuanakotta  (2017:82) menyebutkan bahwa beberapa bukti audit yang 
diperlukan dalam rangka dasar mengaudit yaitu catatan transaksi dan 
peristiwa akunting, catatan pendukung berupa kontrak, sampai catatan 
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penyesuaian atas kesalahan transaksi. Maka kegiatan mengarsip sangat 
dibutuhkan dalam rangka penyimpanan bukti audit. 
Dokumen-dokumen yang telah dihasilkan tersebut dimasukkan ke 
dalam aplikasi. Namun praktikan tidak diberitahu secara persis urutan dari 
dokumen yang harus dimasukkan sehingga praktikan mengurut dokumen 
yang harus didata sesuai dengan folder yang ada. 
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mengarsip dokumen 
adalah sebagai berikut. 
a. Buka Aplikasi BI-RMS. Pastikan User telah terkoneksi dengan 
 intranet yang disediakan oleh Bank Indonesia karena aksesnya privat.
 Log-in dengan mengisi username dan password akun yang dimiliki
 oleh pegawai Bank Indonesia, kemudian klik login. (Lampiran 29
 halaman 76) 
b. Masukkan terlebih dahulu folder yang akan dimasukkan datanya. Pilih
 Input Berkas -> Nama Berkas, kemudian isi data yang dibutuhkan,
 dari kontainer sampai siapa validator folder tersebut (Sebagai
 Supervisor). Setelah semua selesai, klik Simpan (Lampiran 30
 halaman 77). 
c. Masukkan isi dari folder tersebut. Pilih Input Berkas -> Isi Berkas,
 kemudian isi data yang dibutuhkan, dari Nama Berkas dari folder
 yang telah diisi, sampai sifat dokumen. Setelah semua terisi dengan
 benar, klik Simpan (Lampiran 31 halaman 78). 
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 Hasil pekerjaan ini akan menjadi lembaran “Daftar Arsip” yang 
bertujuan sebagai alat bantu pencarian arsip pengadaan sebagai bukti audit. 
Cara melampirkan Daftar Arsip adalah sebagai berikut: 
a. Buka Aplikasi BI-RMS. 
b. Pilih Menu Cetak -> Daftar Berkas yang Diserahkan (Lampiran 32 
halaman 79). 
c. Pilih dokumen yang ingin dicetak, pilih dokumennya, kemudian klik 
Cetak (Lampiran 33 halaman 80). 
d. Setelah dokumen keluar pada layar, di bawah tulisan Cetak, pilih ikon 
printer yaitu menu “Print this Report” (Lampiran 34 halaman 81). 
e. Akan muncul kotak dialog “Print to PDF”, pilih All Pages untuk 
mengunduh data. (Lampiran 35 halaman 82) 
f. Setelah data terunduh, buka datanya pilih ikon printer yaitu menu 
“Print” maka data akan dicetak (Lampiran 36 halaman 83). 
     Hasil pekerjaan dari masing masing bidang kerja adalah sebagai berikut: 
a. Memasukkan perencanaan pengadaan Bahan Uang dan Cetak Uang
 dari beberapa pemasok pada aplikasi Bank Indonesia – Sistem
 Informasi Persediaan Bahan Uang (Lampiran 25 Halaman 72). 
b. Melakukan stock opname terhadap daftar aset tetap yang di miliki
 oleh Divisi Pengelolaan Uang Masuk (DPUM) (Lampiran 26
 Halaman 73). 
c. Memasukkan pembukuan HCS/HCTS Kertas Uang TA. 2018
 (Lampiran 27 Halaman 74). 
37 
 
 
 
d. Memasukkan data pada kartu kendali berita acara penerimaan HCS
 Uang Logam dari Perum Peruri TA. 2018 (Lampiran 28 Halaman
 75). 
e. Mengarsip dokumen pengadaan Uang, Bahan Uang, dan Sarana
 Operasional Kas pada aplikasi Bank Indonesia – Record
 Management System (BI-RMS) (Lampiran 36 halaman 83). 
C. Kendala yang Dihadapi 
      Dalam rangka melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, Praktikan 
mengalami beberapa kendala yang menghambat kelancaran dari program ini, 
yaitu: 
1. Banyaknya hal yang bersifat rahasia pada DPK UBU dan Sopkas
 menyulitkan praktikan dalam memahami secara baik apa yang sedang
 terjadi pada DPK. 
2. Kurangnya pengetahuan praktikan atas alur bisnis Bank Sentral menjadi
 penghambat dalam memahami proses dalam bekerja. 
3. Tidak ada urutan secara pasti terhadap dokumen-dokumen pengadaan
 membuat praktikan kesulitan dalam memasukkan data arsip pengadaan. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
  Kendala-kendala yang dihadapi praktikan tersebut berusaha diatas oleh 
praktikan dengan cara: 
1. Praktikan harus benar-benar kritis dalam mencari tahu lebih dalam
 mengenai DPK UBU dan Sopkas. Dengan bertanya kepada pegawai
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 setingkat manajer, atau bertanya kepada pembimbing praktikan lebih
 intens. 
2. Praktikan mempelajari standar akuntansi dari Bank Indonesia, dan mencari
 tahu tentang sistematika dasar Bank Indonesia. 
3. Praktikan hanya tahu, apa yang dimasukkan di awal folder merupakan
 awal proses pengadaan. Maka dari itu praktikan berusaha memberikan
 nomor urut dari nomor awal dokumen sampai akhir dokumen pada setiap
 folder. Harapannya ketika sedang dilaksanakannya Audit, para pegawai
 Bank Indonesia tidak kesulitan dalam mencari bukti audit yang
 dibutuhkan. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
   Praktikan telah melakukan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
selama 42 hari pada Bank Indonesia Pusat, tepatnya pada Divisi Pengelolaan 
Kontrak Uang, Bahan Uang, dan Sarana Operasional Kas – Departemen 
Pengelolaan Uang. Program ini bermanfaat bagi praktikan sebagai sarana 
untuk mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama dalam bangku 
perkuliahan. 
  Berdasarkan apa yang telah dilakukan selama bekerja di DPK, maka 
praktikan menarik kesimpulan atas pekerjaan praktikan, yaitu: 
1. Praktikan memahami dasar teknis memasukkan perencanaan dalam suatu 
kegiatan pengadaan. 
2. Praktikan berperan secara langsung dalam melakukan proses stock 
opname. 
3. Praktikan tersadar bahwa lembar yang dihasilkan dalam suatu pengadaan 
akan penting artinya, maka dari itu harus dijaga baik-baik. 
4. Praktikan mengetahui secara langsung praktik dari penggunaan kartu 
kendali dalam suatu persediaan 
5. Praktikan mengerti cara memasukkan pembukuan dalam suatu akuntansi 
kebanksentralan. 
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B. Saran-Saran 
 Program Praktik Kerja Lapangan yang telah diusung masih memiliki 
kekurangan. Beberapa kekurangan dapat dibahas melalui beberapa segi: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Mahasiswa seharusnya sudah tahu terhadap apa yang akan mereka 
hadapi dalam tempat kerja yang akan ditempati selama program PKL 
Berlangsung 
b. Mahasiswa seharusnya sudah lebih siap, baik dalam segi ilmu, ataupun 
segi sopan santun. 
c. Mahasiswa lebih baik memilih tempat PKL sesuai dengan passion nya, 
atau sesuai dengan konsentrasi yang akan dipilih pada semester 7 
2. Bagi Fakultas Ekonomi, Univeritas Negeri Jakarta 
a. FE UNJ sebaiknya melakukan kerja sama dengan instansi lain 
sebanyak mungkin agar para mahasiswa yang ingin mengikuti program 
PKL menjadi mudah. 
b. FE UNJ melalui dosen sebaiknya membimbing para mahasiswa dalam 
bekerja, sampai tentang pelaksanaan kerjanya karena bimbingan 
selama bekerja akan sangat bermanfaat bagi mahasiswa 
c. FE UNJ sebaiknya memperkaya diri kurikulum yang belum ada, 
namun ilmu tersebut sangat bermanfaat sebagai dasar dalam 
menghadapi PKL. Misalnya seperti praktikan yang mengikuti PKL di 
Bank Sentral, tetapi dalam Prodi S1 Akuntansi tidak pernah belajar 
Akuntansi Perbankan. 
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3. Bagi Bank Indonesia 
a. Bank Indonesia sebaiknya berkoordinasi terlebih dahulu tentang 
kebutuhan dasar pekerja dengan divisi atau bagian terkait, agar 
mahasiswa yang mengikuti program PKL bekerja sesuai bidangnya. 
b. Bank Indonesia sebaiknya mengadakan kerja sama dengan instansi 
kampus dalam hal program magang agar Bank Indonesia lebih terarah 
dalam penyerapan tenaga kerja magang. 
c. Menyegerakan Proyek ERP (Enterprise Resource Planning) dalam 
rangka memajukan teknologi informasi dari Bank Indonesia itu 
sendiri. 
d. Melakukan penghapusan aset (Disposal Asset) agar tampilan dan 
keadaan aset di suatu divisi menjadi lebih up to date, dan bersegera 
untuk melakukan barcoding asset.  
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Lampiran 2: Surat Penerimaan PKL 
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Lampiran 3: Log Harian PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5:  Penilaian  PKL 
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Lampiran 6:  Laporan Selesai Magang 
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Lampiran 7:  Surat Tanda Selesai Magang  
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Lampiran 8: Logo Bank Indonesia 
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Lampiran 9: Struktur Bank Indonesia Kantor Pusat 
 
 
 
Sumber: Website Bank Indonesia (https://www.bi.go.id/id/tentang-
bi/organisasi/Contents/Default.aspx) 
 
 
 
 
 
 
 
 
57 
 
 
 
Lampiran 10: Struktur Organisasi Departemen Pengelolaan Uang 
 
 
 
Sumber: Bank Indonesia – Divisi Pengelolaan Kontrak Uang, Bahan Uang, dan Sarana 
Operasional Kas 
Data Diolah oleh Praktikan 
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Lampiran 11: Struktur Organisasi Divisi Pengelolaan Kontrak Uang, Bahan Uang, 
dan Sarana Operasional Kas 
 
 
Sumber: Bank Indonesia – Divisi Pengelolaan Kontrak Uang, Bahan Uang, dan Sarana 
Operasional Kas 
Data Diolah oleh Praktikan 
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Lampiran 12: Log-in BI-SIPBU 
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Lampiran 13: Halaman Awal Pengisian Perencanaan Bahan uang 
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Lampiran 14: Pilihan Tambah data Perencanaan Bahan Uang 
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Lampiran 15: Menambah Data pemasok 
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Lampiran 16: Memasukkan data Perencanaan Bahan Uang 
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Lampiran 17: Pilihan “Kirim Data” Perencanaan Bahan Uang 
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Lampiran 18: Pilihan “Simpan Data” Perencanaan Bahan Uang 
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Lampiran 19: Halaman Awal Pengisian Perencanaan Uang 
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Lampiran 20: Pilihan Tambah Data Perencanaan Uang 
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Lampiran 21: Tambah Data Perencanaan Uang 
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Lampiran 22: Tambah Jadwal Perencanaan Uang 
 
 
70 
 
 
 
Lampiran 23: Pilihan “Simpan Data” Perencanaan Uang 
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Lampiran 24: Pilihan “Kirim Data” Perencanaan Uang 
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Lampiran 25: Hasil pengerjaan catatan TUB 
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Lampiran 26: Data Aset Tetap DPUM 
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Lampiran 27: Memasukkan pembukuan HCS/HCTS 
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Lampiran 28: Kartu Kendali Persediaan Uang Logam 
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Lampiran 29: Halaman Awal BI-SIPBU 
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Lampiran 30: Memasukkan Nama Berkas 
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Lampiran 31: Memasukkan Isi Berkas 
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Lampiran 32: Membuka Daftar Arsip 
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Lampiran 33: Memasukkan Data yang ingin dicetak 
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Lampiran 34: “Print this Report” 
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Lampiran 35: “Print to PDF” 
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Lampiran 36: Cetak Data Arsip 
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Lampiran 37: Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 
 
